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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5. 1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada perbedaan 

kecerdasaan emosional  pada siswa dan siswi kelas XI SMA 

Negeri 10 Palembang. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa siswa dan siswi memiliki taraf yang sama 

pada kecerdasaan emosional.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti memberikan 

saran kepada beberapa pihak. 

1. Bagi Siswa dan Siswi 

Bagi siswa dan siswi di SMA Negeri 10 Palembang 

diharapkan untuk lebih meningkatkan kesadaran diri, 

mengatur emosi, memotivasi diri, dan memiliki empati dan 

dapat menjalin hubungan baik dengan orang lain. Selain itu, 

siswa dan siswi juga diharapkan bisa mempertahankan dan 

mengembangkan kecerdasan emosional tersebut. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru diharapkan agar dapat memberi motivasi dan 

pengarahan yang lebih baik lagi. Misalnya, dengan menuntun 

siswa untuk  meningkatkan kesadaran diri dalam belajar dan 

meningkatkan sikap sopan santun khususnya di sekolah. 

3. Bagi Peneliti Peneliti  

Selanjutnya agar dapat memperkaya penelitian ini dan 

mampu mengetahui sejauh mana kecerdasaan emosional 

terhadap remaja/siswa. Dan memperhatikan lagi faktor-faktor 

lain yang dapat dikontrol yang mungkin mempengaruhi 

kecerdasaan emosional, misalnya dukungan sosial dan pola 

asuh orang tua. 
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